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ABSTRACT

Mulch is considered a desirable
management  technology for decreasing
evapotranspiration and increasing water use
efficiency. This study aimed to determine
combination between mulch thickness and
irrigation interval that give the most efficient
water use. A greenhouse experiment was
carried out with five levels of mulch thickness
(0,3,6,9and 12 cm) that was combined with
four levels of irrigation interval (2, 4, 6, and 8
days). The experiment was arranged in
Randomized Block Design with three
replications. The interaction between mulch
thickness and irrigation interval affected plant
height, branch number, seed weight,
evapotranspiration and water use efficiency.
The highest yield was resulted by combination
between 6 days irrigation interval and 9 cm
mulch thickness. Soil moisture before that 6
days irrigation interval was 72.63 % of
available water during 2 to 4 weeks plant old,
68.95 % of available water during 4 to 6
weeks plant old, 62.14 % of available water
during 6 to 8 weeks plant old, and 66.99 % of
available water after 8 weeks plant old. The
combination between 6 days irrigation interval
and 9 cm mulch thickness gave water use
efficiency as mush as 0.877 + 1.754 g L™.
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ABSTRAK

Mulsa diketahui sebagai teknologi
budidaya untuk menurunkan evapotranspirasi
dan meningkatkan efisiensi pemakaian air.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
kombinasi antara ketebalan mulsa dan interval
irigasi yang memberikan efisiensi pemakaian
air paling tinggi. Percobaan rumah kaca
dilakukan dengan lima tingkat ketebalan mulsa
(0,3, 6,9and 12 cm) yang dikombinasikan
dengan empat tingkat interval irigasi (2, 4, 6,
and 8 hari). Percobaan di susun dalam
Rancangan Acak Kelompok dengan tiga
ulangan. Interaksi antara ketebalan mulsa dan
interval irigasi berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot biji,
evapotranspirasi dan efisiensi pemakaian air.
Produksi  maksimal  diperoleh  dengan
perlakuan frekuensi irigasi 6 hari sekali atau
keadaan air tanah sebelum irigasi sebesar
72.63 %AT saat umur tanaman 2-4 MST,
68.95 %AT saat umur tanaman 4-6 MST,
62.14 %AT saat umur tanaman 6-8 MST,
66.99 %AT saat tanaman umur >8 MST,
dengan ketebalan mulsa 9 cm. Kombinasi
ketebalan mulsa 9 cm dengan interval irigasi 6
hari sekali mempunyai nilai efisiensi
pemakaian air sebesar 0.877 + 1.754 g L™.

Kata kunci: mulsa
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Efisiensi pemakian air merupakan
nisbah antara produksi dengan
evapotranspirasi. Peningkatan efisiensi
pemakaian air dapat dilakukan dengan cara
memperkecil evapotranspirasi.  Pemakaian
mulsa dapat menghambat proses evaporasi
sehingga nilai  evapotranspirasi  dapat
diperkecil. Berbagai jenis mulsa sudah diteliti,
tetapi berapa ketebalan mulsa jerami yang
memberikan efisiensi pemakaian air tertinggi
untuk kacang hijau belum diketahui.

Pemakaian mulsa mempengaruhi sifat
fisik tanah seperti berat jenis tanah, kadar air
tanah (Surendran et al., 2016). Kadar air tanah
yang lebih tinggi pada perlakuan mulsa dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung
meliputi tinggi tanaman, indeks luas daun dan
akumulasi biomasa, sehingga menghasilkan
produksi tertinggi (16.64 ton.ha-1) dengan
efisiensi pemakaian air sebesar 28.3 kg ha-
Imm-1 (Liu et al., 2016). Pemakaian mulsa
jerami sebesar 3Mg ha-1 meningkatkan
produksi padi (Yovo et al., 2016). Peningkatan
suhu tanah sebesar antara 1.2 °C sampai 2.3 °C
terjadi pada pemakaian mulsa jerami setebal
10 cm (Xiukang et al., 2015).

Pemakaian mulsa jerami  dapat
menambah ketersediaan air dan hara tanaman.
Hara tanaman yang meningkat akibat
pemakaian mulsa adalah bahan organik tanah
(Zhang et al, 2016, Wang, 2015 dan
Bhattacharyya et al., 2015), serapan K sebesar
15.9 dan 21.8 % masing-masing pada gandum
dan jagung (Bai et al., 2015). Pertanian
konservatif yang meminimalkan pengolahan
tanah, penutupan lahan sepanjang tahun dan
rotasi tanaman dapatmeningkatkan infiltrasi
dan kadar air tanah sampai kedalam tanah 60
cm (Avest et al., 2015). Pemakaian mulsa
dapat mengurangi kehilangan hara N dari
dalam tanah karena mulsa menekan erosi (Liu
etal., 2015).

Pemakaian mulsa  mempengaruhi
proses fisiologis dalam tanaman seperti
aktifitas fotosintesis karena mulsa dapat
mengurangi kerusakan klorofil akibat cekaman
kekeringan (Wang et al., 2015). Pang et al.
(2010) melaporkan bahwa pemakaian mulsa
dapat memperbaiki respon tanaman terhadap
salinitas. Evaporasi yang rendah pada
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perlakuan mulsa memperkecil gerakan larutan
salin ke permukaan tanah, sehingga garam
tidak terakumulasi dipermukaan tanah. Ma
dan Li (2011) melaporkan bahwa ketebalan
mulsa kerikil sampai 3 lapisan dapat
meningkatkan kadar air tanah. Pemakaian
mulsa menurunkan evaporasi dan
meningkatkan transpirasi sehingga absorbsi
hara terutama N, produksi dan efisiensi
pemakaian air meningkat (Li et al., 2015 dan
Tao et al., 2015).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendapatkan kombinasi antara ketebalan
mulsa dan interval irigasi yang dapat
memaksimalkan efisiensi pemakaian air dan
produksi kacang hijau. Penelitian ini
menghasilkan nilai kadar air tanah tertentu
untuk menentukan kapan irigasi harus
dilakukan. Kadar air tanah sebelum irigasi
merupakan salah satu variabel yang diperlukan
untuk menghitung interval irigasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca
Kebun Percobaan Cikabayan, University
Farm, Fakultas Pertanian IPB  dan
Laboratorium Pasca Panen IPB. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada bulan November
2012 hingga Februari 2013.

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok
faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor
pertama adalah ketebalan mulsa jerami yang
terdiri dari 5 taraf: tanpa mulsa , ketebalan 3
cm, ketebalan 6 cm, ketebalan 9 cm, dan
ketebalan 12 cm. Faktor kedua yaitu frekuensi
irigasi, terdiri dari: 2 hari sekali, 4 hari sekalli,
6 hari sekali, dan 8 hari sekali. Setiap
perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga
terdapat 60 satuan percobaan. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis
ragam Uji F dan jika hasil yang diperoleh
berpengaruh nyata dilakukan uji Tukey pada
taraf 5%.

Penyiapan media tanam dilakukan
dengan memasukkan top soil yang sudah
dibersinkan dari sisa-sisa gulma ke dalam
polybag. Jenis tanah yang digunakan adalah
Latosol. Bobot kering tanah setiap polibag
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adalah 7.32 kg dengan kadar air 55.34% bobot
kering. Kadar air pada kapasitas lapang
sebesar 51.61 % dan titik layu permanen
sebesar 17.12 % , sehingga air tersedia sebesar
2.52 liter.

Benih kacang hijau yang digunakan
yaitu varietas Kutilang. Benih ditanam dengan
3 Dbiji per polybag dengan kedalaman lubang
tanam 3-5 cm. Furadan diberikan sebanyak 2 g
per lubang tanam. Aplikasi pemupukan
seluruh dosis diberikan pada saat tanam
dengan jarak 5 cm dari lubang tanam. Dosis
pupuk yang digunakan yaitu urea 45 kg ha™,
SP-36 75 kg ha, dan KCI 50 kg ha™ atau
dosis pupuk per polybag adalah urea 0.36 g,
SP-36 0.6 g, dan KCI 0.4 g dengan asumsi
jarak tanam kacang hijau yaitu 20 cm x 40 cm,
populasi sekitar 125,000 tanaman per hektar.
Penjarangan dilakukan pada umur 10 hari
setelah tanam dengan menyisakan 2 tanaman
per polybag yang memiliki pertumbuhan sehat
dan kuat. Penyiangan dilakukan bila terdapat
gulma di sekitar areal polybag. Penyiraman
dilakukan setiap hari dari tanam sampai umur
2 minggu setelah tanam. Perlakuan mulsa
jerami diberikan saat tanaman berumur 2
MST. Mulsa dipotong-potong dan diberikan
sesuai perlakuan ketebalan yang diuji.
Perlakuan frekuensi irigasi dilakukan mulai 2
MST dengan irigasi curah, yaitu penyiraman
dengan gelas ukur. Panen dilakukan sebanyak
tiga kali mulai umur 8 MST.

Peubah yang diamati yaitu vegetatif
tanaman, produksi, pengukuran
evapotranspirasi (Et), efisiensi penggunaan air
(EPA). Peubah vegetatif tanaman yang diamati
yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang yang
diamati dari masing-masing polybag. Peubah
produksi yang diamati yaitu bobot kering
panen biji, bobot kering oven biji setiap
polybag. Evapotranspirasi diukur berdasarkan
neraca air I=Et+Am+Pk, dimana I, Et, Am, dan
Pk masing-masing adalah irigasi,
evapotranspirasi,  perubahan  kelembaban
tanah, dan perkolasi. Kelembaban tanah
dipertahankan  hingga kapasitas lapang
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sehingga Am=0, sehingga Et=1-Pk. Semua
komponen neraca air dinyatakan dalam satuan
mm dengan cara membagi satuan volume
dengan satuan luas permukaan polybag,
dengan diameter polybag adalah 21.5 cm.
Efisiensi penggunaan air dinyatakan sebagai
nisbah antara bobot kering oven biji per
p?lybag dengan total Et, sehingga satuannya g
I~

Kapasitas lapang (KL) dan titik layu
permanen (TLP) diukur dengan membuat
hubungan antara potensial air tanah dengan
kadar air tanah, yaitu dengan melakukan
pengukuran potensial air tanah dengan
tensiometer pada lima nilai kelembaban tanah
yang berbeda. Kapasitas lapang diperoleh
dengan memasukkan nilai potensial air sebesar
0.3 —kPa. Titik layu permanen diperoleh
dengan memasukkan nilai potensial air sebesar
15 —kPa pada persamaan antara potensial air
tanah sebagai y dan kadar air tanah sebagai x.
Kadar air tanah dengan satuan persen air
tersedia sebelum irigasi dihitung dengan
rumus {(KL — TLP) — Et}/ (KL — TLP),
dimana KL, TLP dan Et masing-masing
dinyatakan dalam satuan volume.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interaksi antara ketebalan mulsa dan
interval irigasi berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot biji,
evapotranspirasi dan efisiensi pemakaian air.
Interaksi yang nyata menunjukan pola respon
peubah-peubah tersebut terhadap ketebalan
mulsa berbeda pada tingkat interval irigasi
yang berbeda. Ketebalan mulsa optimum
berbeda untuk setiap interval irigasi.

Perlakuan mulsa ketebalan 12 cm
dengan frekuensi irigasi 8 hari sekali
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada
umur 7 MST, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa ketebalan 3 cm, 6 cm
dan 9 cm yang masing-masing diirigasi setiap
4 hari sekali (Tabel 1).
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Tabel 1. Pengaruh interaksi antara ketebalan mulsa jerami dan frekuensi irigasi terhadap tinggi
tanaman kacang hijau 7 minggu setelah tanam

Ketebalan mulsa (cm)

Frekuensi irigasi

0 3 6 9 12
Tinggi tanaman (cm)?
2 hari 81.62fgh 64.33 i 76.87 h 88.54cde 67.95i
4 hari 80.38gh 99.72 ab 102.55a 102.05a  86.22 efg
6 hari 87.80 de 87.05 ef 84.26 ef 86.75 ef 95.65 b
8 hari 77.55h 90.77 cde 94.10 bc 93.77bcd 103.15a

? Data yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey 5% sebesar 6.08

cm.

Pada frekuensi irigasi 2 hari sekali,
kurva responnya adalah y = -0.059x* + 0.607x
+ 75.42 (R*=0.012), sehingga ketebalan mulsa
optimum yaitu mulsa ketebalan 5.14 cm. Pada
frekuensi irigasi 4 hari sekali, kurva responnya
adalah y = -0.584x*> + 7.483x + 80.85
(R=0.977), sehingga ketebalan  mulsa
optimum adalah mulsa ketebalan 6.41 cm.
Pada frekuensi irigasi 6 hari sekali, kurva
responnya adalah y = 0.195x? - 1.827x + 88.73
(R°=0.896), sehingga penambahan mulsa di
atas 12 cm masih dapat meningkatkan tinggi
tanaman. Pada frekuensi irigasi 8 hari sekali,
kurva responnya adalah y = -0.09x? + 2.886x +
79.40 (R*=0.885), sehingga ketebalan mulsa
optimumnya adalah mulsa dengan ketebalan
16.03 cm. Semakin jarang interval irigasi,
maka ketebalan mulsa optimum semakin tebal,
menunjukkan bahwa pada lahan tadah hujan,
mulsa yang lebih tebal diperlukan jika hari
hujan semakin jarang.

Perlakuan mulsa ketebalan 12 cm
dengan frekuensi irigasi 8 hari sekali
menghasilkan jumlah cabang tertinggi pada
umur 7 MST, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa ketebalan 6 cm
dengan frekuensi irigasi setiap 4 dan 6 hari

sekali, mulsa ketebalan 9 cm dengan frekuensi
irigasi setiap 4, 6, dan 8 hari sekali, serta
mulsa setebal 12 c¢cm yang diirigasi setiap 4
hari sekali (Tabel 2).

Pada frekuensi irigasi 2 hari sekali,
kurva responnya adalah y = -0.003x? + 0.004x
+ 4.202 (R*=0.335), sehingga ketebalan mulsa
optimum adalah mulsa ketebalan 0.67 cm.
Pada frekuensi irigasi 4 hari sekali, kurva
responnya adalah y = -0.021x* + 0.393x +
3.854 (R*=0.977), sehingga ketebalan mulsa
optimum adalah mulsa ketebalan 9.36 cm.
Pada frekuensi irigasi 6 hari sekali, kurva
responnya adalah y = -0.024x* + 0.311x +
4.077 (R?=0.838), sehingga ketebalan mulsa
optimum adalah 6.48 cm. Pada frekuensi
irigasi 8 hari sekali, kurva responnya adalah y
= 0.019x* - 0.094x + 4.397 (R*=0.862),
sehingga penambahan mulsa di atas 12 cm
masih dapat meningkatkan jumlah cabang
tanaman kacang hijau. Pola respon cumlah
cabang terhadap ketebalan mulsa pada
berbagai frekuensi irigasi serupa dengan pada
tinggi tanaman, menunjukan bahwa
penambahan tinggi tanaman diikuti oleh
penambahan jumlah daun.
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Tabel 2. Pengaruh interaksi antara ketebalan mulsa jerami dan frekuensi irigasi terhadap jumlah

cabang tanaman kacang hijau

Jumlah cabang pada ketebalan mulsa (cm)

Frekuensi irigasi

0 3 6 9 12
Jumlah cabang®
2 hari 4.2 bed 4.3 bed 3.8cd 4.3 bed 3.7d
4 hari 3.8cd 5.0 abcd 5.3 abc 5.7 ab 5.5ab
6 hari 4.2 bed 4.5 bed 5.2 abcd 5.0 abcd 4.2 bed
8 hari 4.2 bed 4.7 bed 4.5 bed 4.8 abcd 6.3a

®Data yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey 5% sebesar 1.5.

Perlakuan mulsa ketebalan 9 cm
dengan frekuensi irigasi 4 hari sekali
menghasilkan bobot kering panen biji kacang
hijau tertinggi, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa ketebalan 3 cm
dengan semua perlakuan frekuensi irigasi,

mulsa ketebalan 6 cm yang diirigasi setiap 2
dan 4 hari sekali, mulsa ketebalan 9 cm yang
diirigasi setiap 2, 4 dan 6 hari sekali, serta
mulsa dengan ketebalan 12 cm dengan semua
perlakuan irigasi (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh interaksi antara ketebalan mulsa jerami dan frekuensi irigasi terhadap bobot kering

panen biji kacang hijau

Ketebalan mulsa (cm)

Frekuensi irigasi

0 3 6 9 12
Bobot kering panen biji (g per polybag)?
2 hari 6.267de 8.330abcd  7.910 abcd 10.310 abc 7.993 abc
4 hari 7.280cd 8.090 abcd  7.597 abcd 10.580 a 10.560 a
6 hari 6.310de 7.933 abcd 7.470 bed 10.540 ab 10.200 abc
8 hari 3.880e 7.700 abcd  7.647 abcd 8.247 abcd 8.883 abcd

Data yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey 5% sebesar 3.074

g per polibag.

Pada frekuensi irigasi 2 hari sekali,
kurva responnya adalah y = -0.047x* + 0.746x
+ 6.227 (R?=0.657), sehingga ketebalan mulsa
optimumnya adalah mulsa ketebalan 7.94 cm.
Pada frekuensi irigasi 4 hari sekali, kurva
responnya adalah y = 0.014x* + 0.128x +
7.270 (R?*=0.800), sehingga ketebalan mulsa
lebih dari 12 cm masih dapat meningkatkan
bobot kering panen biji kacang hijau. Pada
frekuensi irigasi 6 hari sekali, kurva responnya
adalah y = 6.496e>™™ (R?=0.824), sehingga
penambahan mulsa lebih dari 12 cm masih
dapat meningkatkan bobot kering panen biji

kacang hijau. Pada frekuensi irigasi 8 hari
sekali, kurva responnya adalah y = -0.045x* +
0.895x + 4.347 (R?=0.876), sehingga
ketebalan mulsa optimumnya adalah mulsa
dengan ketebalan 9.94 cm.

Perlakuan mulsa ketebalan 9 cm
dengan frekuensi irigasi 4 hari sekali
menghasilkan bobot kering oven biji kacang
hijau tertinggi, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa ketebalan 9 cm yang
diirigasi 2 hari sekali dan 6 hari sekali, serta
mulsa ketebalan 12 cm yang diirigasi 4 hari
sekali dan 6 hari sekali (Tabel 4).
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Tabel 4. Pengaruh interaksi antara ketebalan mulsa jerami dan frekuensi irigasi terhadap bobot
kering oven biji kacang hijau

Bobot kering oven biji pada berbagai ketebalan mulsa (cm)

Frekuensi irigasi

0 3 6 9 12
Bobot kering oven biji (g per polybag)®
2 hari 4.910g 6.337efg 5.643efg 8.707ab 6.890cdef
4 hari 5.537fg 6.413dfg 5.907efg 9.310a 8.313abc
6 hari 5.250fg 6.090efg 5.140fg 8.913ab 8.123abcd
8 hari 3.047h 6.250efg 5.713efg 6.707cdef 7.393bcde

Data yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey 5% sebesar 1.754
g per polibag.

Jadi, ketebalan mulsa 9 cm dengan 0.146x + 5198 (R*=0.633), sehingga
frekuensi irigasi 6 hari sekali dapat dipilih ketebalan mulsa lebih dari 12 cm masih dapat
sebagai  perlakuan yang  menghasilkan meningkatkan bobot kering oven biji kacang
produksi tertinggi yaitu sebesar 8.913 g (bobot hijau. Pada frekuensi irigasi 8 hari sekali,
kering oven biji), atau 10.250 g (bobot kering kurva responnya adalah y = -0.027x* + 0.638x
simpan dengan kadar air 15%). Pada frekuensi + 3.491 (R*=0.829), sehingga ketebalan mulsa
irigasi 2 hari sekali, kurva responnya adalah y optimumnya adalah mulsa dengan ketebalan
= -0.021x* + 0.471x + 4.841 (R®=0.546), 11.81 cm.
sehingga ketebalan mulsa optimumnya adalah Perlakuan mulsa dengan ketebalan 9
pada mulsa ketebalan 11.21 cm. Pada cm yang diirigasi setiap 8 hari sekali memiliki
frekuensi irigasi 4 hari sekali, kurva responnya nilai evapotranspirasi terendah saat tanaman
adalah y = 5.484e°%% (R*=0.695), sehingga berumur 2-4 MST. Interaksi perlakuan
penambahan mulsa lebih dari 12 cm masih tersebut berbeda nyata dengan perlakuan
dapat meningkatkan bobot kering oven biji mulsa 3 cm, 6 cm, 9 cm dan 12 cm dengan
kacang hijau. Pada frekuensi irigasi 6 hari frekuensi irigasi 2 hari sekali, serta mulsa 12
sekali, kurva responnya adalah y = 0.011x* + cm yang diirigasi setiap 4 hari sekali (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh interaksi antara ketebalan mulsa jerami dan frekuensi irigasi terhadap
evapotranspirasi (Et) tanaman kacang hijau 2-4 MST

Ketebalan mulsa (cm)

Frekuensi Irigasi

0 3 6 9 12
Nilai Et tanaman (mm hari™)?
2 hari 12.29ab 13.34a 9.31b 10.44ab 2.68cd
4 hari 5.55¢ 3.66¢d 4.89cd 4.41cd 3.55¢cd
6 hari 3.49cd 3.17cd 3.24cd 3.17cd 3.49cd
8 hari 2.90cd 1.66d 2.04d 1.81d 2.11d

®Data yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey 5% sebesar 3.42
mm hari™ .

Perlakuan yang dipilih adalah perlakuan Perlakuan tanpa mulsa yang diirigasi 8
yang menyebabkan evapotranspirasi terendah, hari sekali memiliki nilai evapotranspirasi
sehingga lebih hemat air. Efisiensi pemakaian terendah pada umur tanaman 4 hingga 6 MST.

air meningkat jika evapotranspirasi rendah. Interaksi tersebut berbeda nyata dengan
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perlakuan tanpa mulsa, mulsa ketebalan 3 cm
hingga 12 cm yang masing-masing diirigasi 2
hari sekali serta perlakuan mulsa 9 cm dan 12

Tabel 6. Pengaruh interaksi antara ketebalan mulsa jerami dan frekuensi

cm yang masing-masing diirigasi setiap 4 hari
sekali (Tabel 6).

irigasi terhadap

evapotranspirasi (Et) tanaman kacang hijau 4-6 MST

Frekuensi Ketebalan mulsa (cm)
irigasi 0 3 6 9 12
Nilai Et tanaman (mm hari™)?
2 14.92a 13.78a 8.44bc 8.94b 7.00bcde
4 7.27bcd 6.38bcdef 5.49bcdefg 5.25cdefg 4.75defg
6 4.51defg 3.60 efg 3.38fg 3.82defg 4.28defg
8 3.22fg 2.96fg 3.00fg 2.56¢ 2.499

Data yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey 5% sebesar 3.46

mm hari™

Perlakuan mulsa ketebalan 6 cm dengan
frekuensi irigasi 8 hari sekali memiliki nilai
evpotranspirasi  terendah  saat tanaman
berumur 6-8 MST, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa 9 cm dengan

frekuensi irigasi 4 hari sekali, kombinasi
perlakuan ketebalan mulsa 4, 6, dan 8 cm yang
masing-masing diirigasi 12 hari sekali (Tabel
7).

Tabel 7. Pengaruh interaksi antara ketebalan mulsa jerami dan frekuensi irigasi terhadap
evapotranspirasi (Et) tanaman kacang hijau 6-8 MST

Frekuensi Nilai Et pada berbagai ketebalan mulsa (cm)
Irigasi 0 3 6 9 12
Nilai Et tanaman (mm hari™)?
2 13.41a 10.25b 8.19cd 8.07cd 8.50c
4 6.69cde 6.12cdef 5.57cdefg 5.03efgh 6.22cdef
6 5.38defg 4.39%fgh 4.35¢efgh 4.71efgh 4.69efgh
8 3.28fgh 2.82gh 2.28h 2.38h 2.45h

®Data yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey 5% sebesar 2.97

mm hari™

Mulsa ketebalan 9 cm dengan frekuensi
irigasi 8 hari sekali memiliki nilai Et paling
rendah saat tanaman berumur lebih dari 8
MST, namun interaksi tersebut tidak berbeda
nyata dengan perlakuan tanpa mulsa dan
semua perlakuan mulsa yang sama-sama
diirigasi 6 hari sekali (Tabel 8). Pemakaian
mulsa sangat menekan evapotranspirasi karena
mulsa dapat menurunkan tahanan permukaan
tanah.

Pola evapotranspirasi harian sangat
bermanfaat sebagai peringatan dini akan

turunnya  produksi  akibat  kekurangan
konsumsi air. Dengan mengetahui tanda
seawal mungkin akan kekurangan konsumsi
air, maka dapat segera dilakukan perbaikan
suplai air atau faktor-faktor lain yang
menghambat evapotranspirasi (Sulistyono et
al. 2005). Evapotranspirasi yang tidak berbeda
menyebabkan produksi yang tidak berbeda
karena besarnya produksi adalah hasil kali
antara efisiensi pemakaian air dengan
evapotranspirasi (Sulistyono et al. 2006).
Perlakuan mulsa ketebalan 3 cm
dengan frekuensi irigasi 8 hari sekali memiliki
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nilai EPA tertinggi, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa ketebalan 3, 6 cm, 9
dan 12 cm yang diirigasi 8 hari sekali, serta
mulsa 9 cm dan 12 cm yang diirigasi 6 hari
sekali. Kombinasi ketebalan mulsa 9 cm

dengan interval irigasi 6 hari sekali dipilih
sebagai kombinasi perlakukan  yang
direkomendasikan dengan nilai  efisiensi
pemakaian air sebesar 0.877 g L (Tabel 9).

Tabel 8. Pengaruh interaksi antara ketebalan mulsa jerami dan frekuensi irigasi terhadap
evapotranspirasi (Et) tanaman kacang hijau >8 MST

Frekuensi Nilai Et pada berbagai ketebalan mulsa (cm)
Irigasi 0 3 6 9 12
Nilai Et tanaman (mm hari™)?
2 10.76a 10.89a 8.63ab 6.89bc 9.08ab
4 5.71cd 5.57cde 5.52cde 4.88cdef 6.17cd
6 4.36defg 3.83defg 4.01defg 4.00defg 4.52cdefg
8 3.17efg 2.82fg 2.35¢ 2.23g 2.83f

®Data yang diikuti oleh huruf yang sama ua data yang selisihnya <2.47, tidak berbeda nyata

berdasarkan uji Tukey 5% sebesar 2.47 mm hari™

Tabel 9. Pengaruh interaksi antara ketebalan mulsa jerami dan frekuensi irigasi terhadap efisiensi
penggunaan air (EPA) tanaman kacang hijau

Nilai EPA pada berbagai ketebalan mulsa (cm)

Frekuensi irigasi

0 3 6 9 12
Nilai EPA tanaman (g L™)
2 hari 0.234f 0.272¢f 0.240f 0.266ef 0.198 f
4 hari 0.394def 0.484 cdef 0.409 def 0.636 bcde 0.489 cdef
6 hari 0.455def 0.580 bcdef 0.506¢cdef 0.877 abc 0.679 abcd
8 hari 0.484 cdef 1.072a 0.908 ab 0.967 ab 0.868 abc

“Data yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey 5% sebesar 0.397

gL™

Perubahan efisiensi pemakaian air
untuk jagung 1.52 menjadi 1.94 kg m akibat
penggunaan mulsa dan irigasi dibandingkan
kontrol (Fan et al. 2005). Efisiensi irigasi
meningkat karena mulsa dapat menurunkan
aliran permukaan, meningkatkan pergerakan
air ke samping dan meningkatkan kelembaban
tanah (Shock et al. 1999).

KESIMPULAN DAN SARAN

Interaksi antara ketebalan mulsa dan
interval irigasi berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot biji,
evapotranspirasi dan efisiensi pemakaian air.

Produksi ~ maksimal  diperoleh  dengan
perlakuan frekuensi irigasi 6 hari sekali atau
keadaan air tanah sebelum irigasi sebesar
72.63 %AT saat umur tanaman 2-4 MST,
68.95 %AT saat umur tanaman 4-6 MST,
62.14 %AT saat umur tanaman 6-8 MST,
66.99 %AT saat tanaman umur >8 MST,
dengan ketebalan mulsa 9 cm. Kombinasi
ketebalan mulsa 9 cm dengan interval irigasi 6
hari  sekali mempunyai nilai efisiensi
pemakaian air sebesar 0.877 + 1.754 g L™
Perlu dilakukan implementasi hasil penelitian
ini di lahan dengan menggunakan nilai kadar
air tanah sebelum irigasi untuk menghitung
minimal hari hujan atau interval irigasi.
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